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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengawasan dan pengendalian pada barang
Hasil Tembakau dan Minuman Mengandung Etil Alkohol, yang dilakukan oleh pemerintah dimana
dalam hal ini yang berwenang adalah pada kantor bea dan cukai sebagai pengawasan dan
pengendalian yang terjun langsung pada pabrik/pengusaha yang terdaftar pada kantor bea dan
cukai Malang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada wawancara dan
dokumentasi dengan studi kasus pada kantor bea dan cukai Malang. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa proses pengawasan dilakukan dengan cara dokumen cukai, adanya
pengendalian tarif cukai, pelekatan pita cukai yang dilakukan oleh petugas bea dan cukai. Dalam
pengawasan Minuman Mengandung Etil Alkohol pengawasannya kalau pabrik mengangkut
jumlah liter yang lebih dari yang dipersyaratkan di dalam dokumen maka terkena tindakan.
Sedangkan dalam pengawasan Hasil Tembakau, pengawasannya dilakukan dari pencampuran
produksi.
Kata kunci: Bea Cukai, Pengawasan, Pengendalian, Hasil Tembakau, dan Minuman Mengandung
Etil Alkohol.

Abstract

The research purpose this determine the supervising and control on tobacco products and
ethanol drinks, undertaken by governments where in this authorities is on the office of customs and
excise as the supervision and control that go directly at / entrepreneurs factories listed in the
office of customs and excise unfortunate .This research using qualitative methods that focuses on
interviews and documentation with a case study on the office of customs and excise unfortunate
.The result of research shows that the process of supervision done by means of customs documents
, the control of excise tariff , adhesions ribbon excise conducted by officers of the customs and
excise .In the supervision of beverages containing ethyl alcohol of their supervision if the number
of factories liters haul more than required by inside then exposed to document the act .While
results in tobacco monitoring, their monitoring carried out from mixing production.

Keywords: customs, supervising, controlingl, tobacco products, and ethanol drinks .

A. Pendahuluan

Pungutan cukai merupakan salah satu komponen penerimaan negara yang memiliki ciri
khusus dan berbeda dengan pungutan pajak lainnya. Ciri khusus yang dimaksud adalah adanya
sifat dan karakteristik tertentu pada objek yang dikenakan cukai. Hal ini seperti yang tertuang pada
Undang-undang Nomor 11 Tahun 1995. Undang-undang Nomor 39 Tahun 2007 menggantikan
beberapa perundang-undagan sebelumnya. Sifat dan karakteristik pemungutan cukai didasari oleh
pembatasan pemakaian oleh masyarakat karena adanya pertimbangan-pertimbangan tertentu.

Salah satu faktor penting yang menjadi daya tarik mengapa cukai sebagai salah satu unsur
penerimaan negara yang tercermin pada Anggaran Pendapatan Negara yang selalu meningkat
setiap tahunnya. Dimana cukai merupakan pajak konsumsi atas barang yang memiliki sifat dan
karakteristik tertentu yang dibedakan dengan PPnBM. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi
masyarakat Indonesia atas barang tertentu tersebut meningkat setiap tahunnya dan dampak yang
terjadi dimasa yang akan datang akibat dari konsumsi barang-barang tersebut perlu diperhatikan.
Berikut adalah data penerimaan cukai di Kota Malang
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Tabel 1.1 Data Penerimaan Cukai

N Jenis Tahun
0 Penerimaan
2013 2014 2015
1. Cukai HT 11.241.789.318.820 11.876.518.597.475 16.103.105.704.200
2. Cukai EA 52.317.000.000 48.572.034.400 50.892.716.000
3. | Cukai MMEA 92.565.540.00 107.439.273.000 102.724.419.600
4. | Cukai Lainnya 5.091.346.515. 3.987.034.650 993.696.025
5. Denda 585.747.750 1.171.511.000 354.408.875
Administrasi
Cukai
6. Bea Masuk 386.295.478 3.755.327..655 198.600.723
7. Denda 310.134.000 100.000.000 -
Administrasi
Pabean
TOTAL 11.393.045.382.563 12.041.543.778.180 16.258.269.545.423

Sumber: KPPBC TMC Malang, 2016

Tabel 1.1 memberikan penjelasan bahwa besarnya penerimaan cukai saat ini masih
mengandalkan Hasil Tembakau. Sebagai perbandingan realisasi penerimaan cukai pada tahun
2014 mencapai Rp 12 Triliun, 96,1 persen berasalah dari Hasil Tembakau, sedangkan sisanya 3,9
persen atau Rp 107 Miliyar berasal dari Minuman Mengandung Etil alkohol. Demikian juga
ditahun berikutnya, yaitu pada tahun 2015 dimana realisasi penerimaan cukai sebesar Rp 16
Triliun, cukai Hasil Tembakau menyumbang hampir 95,5 persen, sedangkan Minuman
Mengandung Etil Alkohol hanya 4,5 persen atau sebesar Rp 102 Miliyar.

Indonesia menetapkan hanya tiga komoditi yang dikenakan cukai seperti yang terdapat pada
Undang-undang Nomor 39 Tahun 2007. Penerimaan cukai diperoleh dari etil alkohol, Minuman
Mengandung Etil Alkohol (MMEA) dan hasil tembakau. Tembakau yang merupakan bahan dasar
pembuatan rokok menjadi pemasukan terbesar pertama negara untuk Barang Kena Cukai (BKC)
Indonesia diantara etil alkohol dan MMEA. Barang Kena Cukai yang dikenakan di Indonesia lebih
sedikit dari negara-negara lain. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan atas keterbatasan ketiga
objek kena cukai yang telah ada digali lagi potensi-potensi dari sumber lain yang memungkinkan
untuk dipungut cukainya. Pembatasan terhadap produk yang merusak lingkungan dan kesehatan
masyarakat ke depannya. Hal ini perlu dilakukan negara dan dunia internasional dalam rangka
melindungi warga negaranya.

Umumnya cukai dikenakan atas minuman beralkohol dan hasil tembakau di beberapa negara
karena alasan kesehatan masyarakat. Pengenaan cukai tersebut dimaksudkan untuk tujuan
regulerend, dimana adanya eksternalitas negatif terhadap konsumsi barang kena cukai, maka
fungsi tersebut dilaksanakan oleh pemerintah guna melindungi masyarakat. Ada alasan lain seperti
lingkungan yang dilakukan negara Malaysia dan India yang mengenakan cukai atas sabun dan
semen. Alasan menjaga kelestarian pun atas BBM oleh Thailand dan kulit oleh Jepang.

B. Kajian Pustaka

A. Fungsi Pemerintah dalam Pengendalian

Cukai merupakan pungutan negara yang berbentuk pajak tidak langsung yang dibayarkan
atas pembelian barang yang spesifik yang sering disebut dengan Barang Kena Cukai (Purwinto,
2010, h. 408). Karena itu cukai merupakan pungutan negara yang dikenakan terhadap barang
tertentu dan mempunyai sifat dan karakteristik. Sifat dan karakteristik barang kena cukai antara
lain (Purwito, 2010, h. 411-412):

a.  Konsumsinya perludikendalikan

b.  Perederannya perlu diawasi

c.  Menimbulkan efek negatif

Selain itu adanya tarif cukai merupakan salah satu bentuk pengendalian dari cukai.
Umumnya tarif yang dianut oleh negara-negara yang mengenakan cukai ada dua macam, yaitu

a. Ad Valorum atau bea negara, yaitu besarnya pajak yang akan dipungut ditentukan

berdasarkan presentase tertentu dikali dengan harga produk atau harga.



b. Spesifik, yaitu besarnya pajak ditetapkan untuk tiap unit produk atau harga satuan atas
suatu barang.

B. Pentingnya Pengendalian Barang-barang
Rokok mengandung nikotin dan zat-zat yang membahayakan kesehatan. Di samping

kepada perokok, tindakan merokok dapat membahayakan orang lain, khususnya yang berada
disekitar perokok. Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia sepakat bahwa merokok hukumnya haram
jika dilakukan:

a. Ditempat umum;

b. Oleh anak-anak; dan

¢. Oleh wanita hamil.

Sedangkan alkohol dalam islam Meminum minuman beralkohol, sedikit atau banyak,
hukumanya haram. Demikian pula dengan kegiatan memproduksi, mengedarkan,
memperdagangkan, membeli dan menikmati hasil/keuntungan dari perdagangan minuman
beralkohol.

C. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan
menggunakan analisis diskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran bea dan cukai
dalam pengawasan dan pengendalian hasil tembakau dan minuman mengandung etil alkohol. Unit
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi di lapangan/studi
kasus

Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data digunakan beberapa pengumpulan data,
yaitu:

a. Triangulasi: dalam pengujian kredibelitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari

sumber yang dipercaya

b. Bahan referensi: adanya pendukung untuk membuktikan data telah ditemukan oleh

peneliti

c. Member check: proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepda pemberi data.

Tujuan dengan member check ini untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan
disepakati oleh para pemberi data berarti data yang diperoleh valid, sehingga semakin
kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai
penafisrannya tidak disepakati oleh pemberi data, dan apabila perbedaanya tajam,
maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data.

D. Pembahasan dan Hasil

A. Gambaran Umum Objek Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Cukai Malang

Kantor Pengawasan dan Pelayanan (KPPBC) Tipe madya Cukai Malang adalah suatu
intalasi dan pelaksanaan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) yang keberadaanya berada
dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada kantor wilayah. Menurut Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia nomor 168/PMK.01/2012 tanggal 06 November 2012 sesuai pasal
115 tugas KPPBC adalah daerah wewenang berdasarkan perundang-undagan.

Kantor bea dan cukai malang memiliki obyek dan wilayah pengawasan dan pengedalian
Tabel 1.2 Obyek Pengawasan

No Obyek Pengawasan Jumlah
1. Hasil Tembakau 104 Pabrik
2. Etil Alkohol 1 Pabrik
3. MMEA 2 Pabrik
4 Pos Lalu Bea 1 Pos

Sumber: KPPBC Malang, 2016



Tabel 1.2 menjelaskan bahwa obyek pengawasan yang dilakukan oleh petugas bea dan
cukai Malang meliputi hasil tembakau dengan jumlah total pabrik 104 pabrik yang tersebar di
kabupaten, Kota Malang dan Kota Batu. Etil alkohol dengan jumlah 1 pabrik yang terletak di Kota
Malang. Minuman mengandung etil alkohol dengan jumlah 2 pabrik yang terletak di Kota Malang
dan pos lalu bea yaitu kantor pos yang terletak di Kota Malang.

Tabel 1.3 Wilayah Pengawasan

No Wilayah Pengawasan Jumlah Kecamatan
1. Kota Malang 5 Kecamatan
2. Kab. Malang 33 Kecamatan
3 Kota Batu 3 Kecamatan

Sumber:KPPBC Malang, 2016

Tabel 1.3 menjelaskan wilayah pengawasan yang dilakukan oleh petugas bea dan cukai
Malang untuk melakukan pengawasan di Kota Malang, Kabupaten Malang dan Kota Batu yang
dimana terletak perusahaan-perusahaan hasil tembakau dan minuman mengandung etil alkohol di
wilayah pengawasan tersebut.

B. Pengawasan dan pengendalian

Cukai merupakan pungutan negara yang dikenakan terhadap barang-barang tertentu yang
mempunyai sifat atau karakteristik yang ditetapkan dalam undang-undang. Dimana kantor
pengawasan dan pelayanan bea dan cukai Malang memiliki kewenangan dalam mengawasi dan
mengendalikan hasil tembakau dan minuman mengandung etil alkohol, hal tersebut dijelaskan
oleh Bapak Ikhwanto

“...kewenangan yang pertama terkait dengan Minuman Mengandung Etil Alkohol dan Hasil

Tembakau itu barang yang dibatasi sehingga kita perlu mengendalikan peredarannya dalam

hal ini tugas kami adalah mengendalikan peredaran terhadap barang-barang yang sudah

ditetapkan menjadi barang pengawasan bea dan cukai. Kewenangan disini yaitu Kita
mengendalikan terhadap barang kena cukai sehingga tidak menimbulkan keresahan pada
masyarakat dan dapat dijadikan sebagai pungutan negara.”

Fungsi pengawasan dilakukan untuk melindungi masyarakat, terciptanya iklim
usaha/industri yang sehat dan pengamanan penerimaan negara. Menurut Bapak Bambang
Sukartono:

“Fungsi pengawasan cukai yang pertama dilakukan untuk perlindungan masyarakat,
dimana fungsinya pengawasan dan pengendalian konsumsi, perederan, dan pemakaian
barang kena cukai dalam rangka melindungi masyarakat dan lingkungan hidup. Yang kedua
terciptanya iklim usaha/industri yang sehat, itu dilakukan agar iklim usaha yang sehat dan
kondusif. Yang ketiga pengamanan penerimaan negara dimana penerimaan cukai
merupakan sumber penerimaan negara yang diandalkan, selain juga penerimaan (bea
masuk, PPN, PPh, pajak rokok, dana bagi hasil dan lain-lain)”

Pengawasan dilakukan dengan cara dokumen yang dimana perusahaan tersebut terdaftar
dalam kantor bea dan cukai malang dengan Nomor Pokok Pengusaha Kena Pajak (NPPBKC), dari
pendaftaran tersebut petugas bea dan cukai dapat memantau pengawasan lewat pemesanan pita
cukai, jumlah produksi dll. Sedangkan pada pengendalian dilakukan dengan cara tarif cukai dan
pelekatan pita cukai pada Barang Kena Cukai (BKC).

Gambar 1.1 Desain Pita Cukai Hasil Temﬁkau Golongan |

Sumber: KPPBC Malang, 2016



Gambar 1.1 menjelaskan warna pita cukai pada hasil tembakau golongan I, yaitu warna
hijau tua kombinasi warna jingga, digunakan untuk hasil tembakau dari jenis Sigaret Kretek Mesin
(SKM), Sigaret Putih Mesin (SPM), Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret Kretek Tangan Filter
(SKTF), Sigaret Putih Tangan (SPT), dan Sigaret Putih Tangan Filter (SPTF) yang diproduksi oleh
pengusaha pabrik Golongan I.

Gambar 1.2 Desain Pita Cukai Minuman Mengandung Etil Alkohol Golongan B
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Sumber: KPPBC Malang, 2016

Gambar 1.2 menjelaskan warna pita cukai pada minuman mengandung etil alkohol
golongan B, yaitu warna ungu kombinasi warna hijau tua, digunakan untuk MMEA Golongan B
dengan kadar alkohol lebih dari 5% sampai dengan 20%.

Gambar 1.3 Pengawasan Aval Sapon

S'tljmber: Data Lapangan, 2016

Gambar 1.3 menjelaskan pengawasan yang dilakukan oleh petugas bea dan cukai salah
satunya adalah aval sapon yaitu pembakaran sisa hasil temabaku yang sudah di produksi gunanya
adalah agar sisa hasil tembakau tersebut tidak dipakai lagi oleh perusahaan.

Selain itu pejabat Bea dan Cukai juga wajib menyelenggarakan buku rekening barang kena
cukai pengusaha pabrik seperti yang terdapat dalam pasal 17 UU Cukai Nomor 39 Tahun 2007,
yang dimaksud dengan buku rekening adalah buku daftar yang berisi catatan tentang jumlah
barang kena cukai tertentu seperti etil alkohol, minuman mengandung etil alkohol, dan hasil
tembakau yang dibuat, dimasukkan, dikeluarkan dari pabrik atau tempat penyimpanan. Petugas
bea dan cukai juga dapat menyelenggarakan pencacahan yang terdapat pada pasal 20 UU Cukai
Nomor 39 tahun 2007 yaitu untuk mengetahui jumlah, jenis, mutu, dan keadaan barang kena
cukai. Sedangkan untuk pengusaha wajib melakukan pembukuan atau pencatatan dan
memberitahukan secara berkala kepada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Malang
tentang barang kena cukai yang selesai dibuat.

Hal tersebut dilakukan untuk menghindari kemungkinan terjadinya menipulasi, maka
wewenang tersebut diberikan UU Cukai kepada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Malang untuk melakukan pencacahan berdasarkan buku rekening barang kena cukai sesuai sifat
dan karakteristiknya, pelaksanaan pencacahan harus dilengkapi dengan surat tugas. Hal tersebut
yang dinamakan pengawasan fisik selain dengan dokumen-dokumen yang digunakan untuk barang
kena cukai, pengangkutan barang kena cukai, pemesanan pita cukai yang dilakukan Kantor
Pengawasan dan Pelaynan Bea dan Cukai Malang, ini yang membedakan cukai dengan pajak tidak
langsung lainnya.



C. Kendala
Kendala yang dialami petugas bea dan cukai dalam pengawasan terjadi adanya data atau
informasi yang dilaporkan oleh pihak internal maupun eksternal dari Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Malang. Dimana pengumpulan data atau infomasi oleh pihak internal
maupun eksternal dilakukan dengan penyeleksian data atau informasi dengan penelitian terhadap
lingkup infomasi yang berkenan dengan hasil tembakau dan minuman mengandung etil alkohol
dalam rangka menentukan kelayakan data atau infomasi untuk dilakukan klasifikasi. Kendala
menurut Bapak Ikhwanto di kantor bea dan cukai Malang
“Kendala ya, yang pertama pada Minuman Mengandung Etil Alkohol banyaknya peredaran
Minuman Mengandung Etil Alkohol tanpa izin yang diberikan oleh bea dan cukai, sehingga
hal ini akan menyulitkan terhadap pengawasan peredaraan Minuman Mengandung Etil
Alkohol tersebut. yang kedua pada Hasil Tembakau banyaknya peredaran rokok yang tanpa
dilektai pita cukai jika rokok yang legal itu kita tidak terdapat kendala, tetapi ketika ada
rokok yang ilegal itu akan menjadi kendala dalam melakukan pengawasan. Dimana
terdapat 2 katagori ada perusahaan yang legal dan ilegal, jika berbicara dengan perusahaan
yang ilegal maka akan banyak sekali kendala dalam pengawasan yang pertama mereka
akan berusaha untuk menghindar dari bea dan cukai agar rokok dan alkohol yang
diproduksi tidak ditindak oleh pegawai bea dan cukai”
Dari penjelasan informan, terdapat jenis rokok ilegal dan minuman mengandung etil
alkhool ilegal yang terjadi di wilayah pengawasan bea dan cukai Malang, yaitu:

a. Rokok dan alkohol tanpa dilekati pita cukai, yaitu rokok dan alkohol yang tidak dilkati
pita cukai pada kemasannya

b.  Rokok dan alkohol menggunakan pita cukai palsu, yaitu rokok dan alkohol yang pita
cukai palsu/pita cukai tidak diperoleh dari kantor pengawan dan pelayanan bea dan
cukai

c. Rokok dan alkohol menggunakan pita cukai bekas, yaitu rokok dan alkohol yang
dilekati pita cukai yang telah dilekatkan pada Barang Kena Cukai (BKC) dan
digunakan lagi

d. Rokok dan alkohol menggunakan pita cukai yang bukan haknya, yaitu rokok dan
alkohol yang salah personalisasi, contoh pita cukai perusahaan A dilekatkan pada
perusahaan B

e. Rokok dan alkohol menggunakan pita cukai yang tidak sesuai jenis dan golongannya,
yaitu rokok dan alkohol yang pita cukainya dilekatkan tidak sesuai dengan jenis dan
golongannya, contoh rokok pita cukai rokok jenis Sigaret Kretek Tangan (SKT)
dilekatkan pada rokok jenis Sigaret Kretek Mesin (SKM).

Gambar 1.4 Penindakan Hasil Tembakau

Sumber: Data Lapangan, 2016

Gambar 1.4 penindakan hasil tembakau tersebut bahwa perusahaan melakukan kesalahan
berupa rokok jenis SKM yang dikemas tanpa dilekati pita cukai sesuai dengan pasal 54 UU no 39
tahun 2007, setiap orang yang menawarkan, menyerahkan, menjual, atau menyediakan untuk
dijual barang kena cukai yang tidak dikemas untuk penjualan eceran atau tidak dilekati pita cukai
atau tidak dibubuhu TPCL dan dikenakan sanksi yang dikenakan pidana penjara paling singkat 1
(satu tahun dan paling lama 5 (lima) tahun dan atau pidana denda paling sedikit 2 (dua) kali nilai
cukai dan paling banyak 10 (sepuluh) kali nilai cukai yang seharusnya dibayar.



E. Kesimpulan

Penelitian ini melihat pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh petugas bea dan
cukai dalam barang hasil tembakau dan minuman mengandung etil alkohol yang dpat disimpulkan
hasilnya sebagai berikut:

1. Proses pengawasan dilakukan dengan cara dokumen cukai, adanya pengendalian tarif
cukai, pelekatan pita cukai yang dilakukan oleh petugas bea dan cukai. Dalam
pengawasan Minuman Mengandung Etil Alkohol pengawasannya kalau pabrik
mengangkut jumlah liter yang lebih dari yang dipersyaratkan di dalam dokumen maka
terkena tindakan. Sedangkan dalam pengawasan Hasil Tembakau, pengawasannya
dilakukan dari pencampuran produksi. Pengendalian yang dilakukan petugas bea dan
cukai dilakukan agar peredaran Hasil Tembakau dan Minuman Mengandung Etlil
Alkohol tidak beredar bebas di masyarakat, dilakukan dengan cara pembelian hingga
peleketan pita cukai pada Minuman Mengandung Etil Alkohol dan Hasil Tembakau.

2. Kendala yang dihadapi oleh petugas bea dan cukai adalah jika perusahaan tersebut
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada maka perusahaan
tersebut akan dikenakan sanksi sesuai dengan perbuatan yang dilakukan oleh pihak
perusahaan tersebut. Selain itu adanya informasi yang didapat dari pihak eksternal dari
bea cukai malang seperti warga sekitar perusahaan, polisi yang menginformasikan
adanya kegiatan yang mencurigakan dari perusahaan sekitar tersebut.

Saran

Sistem pengawasan sebaiknya juga dilakukan untuk Minuman Mengandung Etil Alkohol golongan
A dengan kadar 5 persen karena golongan tersebut memiliki kontribusi penerimaan cukai juga,
tidak hanya pada golongan B dan C yang kemasannya dilekati pita cukai dan pembayaran cukai.
Hal ini akan mengoptimalkan pengawasan yang dilakukan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai Malang terhadap Minuman Mengandung Etil Alkohol buatan dalam negeri.
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